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ABSTRAK

Salah satu sektor ekonomi syariah tidak bisa dianggap remeh adalah peran sosial
ekonomi syariah melalui instrumen penting yaitu ZISWAF (Zakat, Infag, Shadagah dan
Wakaf). Padahal Zakat, Infag, Shadagah dan Wakaf adalah ibadah yang memiliki dua
dimensi, yaitu merupakan ibadah sebagai bentuk ketaatan kepada Allah (vertikal) dan sebagai
suatu kewajiban yang berhubungan baik terhadap sesama umat manusia (horizontal). Zakat,
Infag, Shadagah dan Wakaf merupakan salah satu ciri dari sistem ekonomi islam, karena
implementasi azas keadilan dalam sebuah sistem ekonomi Islam. Instrumen ekonomi syariah
seperti ZISWAF memiliki peran besar untuk mewujudkan keadilan ekonomi dan sosial dalam
masyarakat. ZISWAF berperan terhadap pemenuhan kebutuhan masyarakat kurang mampu.

Kata Kunci: Peran Lembaga, Lembaga ZISWAF, dan Perekonomian
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Zakat, Infak, dan Shadagoh dan wakaf (ZISWAF) adalah salah satu ibadah yang
memiliki posisi yang sangat penting, strategis dan menentukan, baik dari sisi ubudiyah
maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan ekonomi umat. Selain sebagai ibadah,
ZISWAF juga memiliki keterkaitan yang sangat signifikan dengan dimensi sosial
keummatan, karena secara substansi, pendayagunaan zakat secara material dan fungsional
memiliki partisipasi aktif dalam memecahkan permasalahan keummatan seperti
peningkatan kualitas hidup kaum dhuafa, peningkatan sumber daya dan pemberdayaan
ekonomi.

Dalam hitungan makro, zakat dapat dimaksimalkan sebagai institusi distribusi
pendapatan dalam konsepsi ekonomi Islam. Sistem zakat sebagai suatu sistem ekonomi
dalam Islam telah dibuktikan oleh Nabi Muhammad saw. Selain itu ketentuan murni,
zakat juga merupakan kewajiban sosial membantu membantu antara orang kaya dan orang
miskin, untuk menciptakan keseimbangan sosial (equilibrium social) dan keseimbangan
ekonomi (equilibrium of economique).  Sekaligus ditujukan untuk mewujudkan

kesejahteraan, menciptakan keamanan dan ketentraman. Pendistribusian zakat yang
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bertujuan pemerataan ekonomi dan pembangunan, perlu ditopang dengan suatu badan
pengelola zakat yang modern dan profesional.

Dalam hal ini Dawam Rahardjo mengusulkan bank sosial Islam, bekerja mengelola
dana suplus zakat untuk didayagunakan bagi kepentingan pemberdayaan ekonomi ummat.
Karena zakat adalah salah satu instrumen penting dalam Islam sebagai upaya untuk
menciptakan kesejahteran sosial perlu dibentuk institusi bank yang bebas bunga (zero
interest bank) sebagai pengelola dana umat berupa zakat dan sumber lainnya, yang
ditujukan untuk membantu permodalan bagi masyarakat ekonomi lemah.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa pengertian dari Zakat, Infag, Sedekah dan Wakaf ?

2. Apa dasar Hukum, Tujuan dan Hikmah dari Zakat, Infag. Shadagah dan Wakaf?
3. Apa saja jenis-jenis Zakat ?

4. Bagaimana kedudukan Ziswaf dalam Islam ?

5. Bagaimana peran Ziswaf dalam perekonomian ?

PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Zakat, Infag, Shodaqoh dan Wakaf

1. Pengertian Zakat

Pengertian Zakat menurut bahasa berarti kesuburan, kesucian, barakah dan berarti
juga mensucikan." Zakat merupakan hak Allah yang dikeluarkan oleh manusia untuk
orang miskin. Dinamakan zakat karena adanya harapan suatu keberkahan, pensucian jiwa
dan pengembangan jiwa dengan berbagai kebaikan. Sedangkan secara istilah Zakat
sebagai bentuk ibadah yang bisa sah karena disertai niat dalam diri. Oleh karena itu,
ketika hendak mengeluarkan zakat, para pemilik harta harus berniat dengan tulus dan
ikhlas ketika melaksanakan zakat atau shadagah. Pemberian zakat ituun juga dapat
dilaksanakan apabila harta telah mencapai nishab dan haul kepada orang yang berhak
menerima zakat (mustahiq) dengan syarat tertentu. Nishab adalah ukuran tertentu dari
harta yang dimiliki yang wajib dikeluarkan zakatnya, sedangkan haul adalah berjalan
genap satu tahun.
2. Infaq

Kata infag menurut bahasa berasal dari kata anfaga yang berarti menafkahkan,
membelanjakan, memberikan atau mengeluarkan harta. Menurut istilah figh kata infaq
memiliki makna memberikan sebagian harta yang dimiliki kepada orang yang telah
disyariatkan oleh agama untuk diberikan seperti orang-orang faqgir, miskin, anak yatim,

kerabat dan lain-lain. Istilah yang dipakai dalam al-Qur'an berkenaan dengan infaq
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meliputi kata : zakat, sadiyah, hadyu, jizyah, hibah dan wakaf.Jadi semua bentuk
perbelanjaan atau pemberian harta kepada hal yang disyariatkan agama dapat dikatakan
infag, baik itu yang berupa kewajiban seperti zakat atau yang berupa anjuran sunnah
seperti wakaf atau shadagah.

3. Shadagah

Shadagah merupakan pemberian suatu benda oleh seseorang kepada orang lain karena
mengharapkan keridhaan dan pahala dari Allah Swt. Dan tidak mengharapkan suatu
imbalan jasa atau penggantian. Atau dapat pula diartikan memberikan sesuatu dengan
maksud untuk mendapatkan pahala.* Dilihat dari pengertian tersebut, shadagah memiliki
pengertian luas menyangkut hal yang bersifat materi atau non materi. Dalam kehidupan
sehari-hari shadagah sering disamakan dengan infag namun mengingat pengertian tadi
dapat dibedakan bahwa shadagah materi dan non materi.Contoh shadagah yang berupa
materi seperti memberi uang kepada anak yatim setiap tanggal sepuluh bulan Muharram,
sedangkan yang berupa non materi seperti tersenyum kepada orang lain.

4. Wakaf

Wakaf adalah kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu waqf yang berarti menahan,
menghentikan atau mengekang. Menurut istilah, istilah yang diperoleh dari suatu harta
yang bermanfaat dan tahan lama maka manfaat itu dapat digunakan untuk mencari
keridhaan Allah Swt. Wakaf juga dapat mempersembahkan harta yang bersifat permanen
untuk kepentingan sosial keagamaan seperti orang yang mewakafkan sebidang tanah
untuk membangun masjid atau untuk dijadikan pemakamam umum.

Maka perbedaan di antara keempatnya yakni pertama, shadagah merupakan istilah
yang paling umum infaq, wakaf dan zakat dapat dikategorikan sebagai shadagah ; kedua
zakat ditentukan oleh waktu dan nishab, sedangkan infag, shadagah dan wakaf dapat
dilakukan kapan saja; ketiga zakat bagi golongan tertentu, sedangkanfaq dan shadagah
diberikan kepada siapa saja; keempat zakat merupakan kewajiban kewajiban wakaf, infag
dan sedekah sebagai amalan sunnah yang lebih dianjurkan (jika dikerjakan mendapat
pahala, jika tidak maka tidak mendapat dosa).

Sedangkan persamaannya adalah: pertama,sama-sama sebagai upaya untuk
meningkatkan ketagwaan atau bertujuan untuk mendapatkan ridha Allah Swt. Kedua,

sama-sama merupakan ibadah yang diperintahkan dan mendapatkan pahala dari Allah
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SWT. Sebagai balasannya; ketiga, sama-sama memiliki nilai positif bagi pelaku atau
penerima.
2.2 Dasar Hukum, Tujuan dan Hikmah

1.DasarHukum

a. ZakatDasarhukumwajibzakatterteradalamal-Qur'ansuratAl-Bagarahayat43 yang
berbunyi :
CinS) 3 g 58515858 30 ) 55 szl 1 5281
Artinya : Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang yang
rukuk.

Surat At-Taubah ayat 103 yang berbunyi :
Sl g 4005 21 050 a8l §) Bl (im s L a8 55 i ke 54 0 4
Artinya : Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman
jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.

b. Infaq

Dasar hukum Infaq tertera dalam al-Qur'an Surat al-Bagarah ayat 195 yang berbunyi :
O Lanh Al ) 35 BRI ) A5l 1 3 Y 5 o0 i 11305
Artinya : Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah. Sungguh, Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.
c. Shadagoh

Dasar hukum Shadagah tertera dalam al-Qur'an Surat Yusuf ayat 88 yang berbunyi :
(s 55 a0 el (st R 0 gl At 34 iy Ul Sl W15 L 5 ) 10 1506 e 15850 1
Gl
Artinya: "Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata: "Hai Al Aziz,
kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang-
barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah
kepada kami, Sesunguhnya Allah memberi balasan kepada orang-oran yang bersedekah."
d. Wakaf

Dasar hukum Wakaf tertera dalam al-Qur'an Surat Ali Imran ayat 92 yang berbunyi :

Ao g alll (8 g0 Goa 13085 Lo 3¢y sind Lo 308 3 5 10 )
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Artinya : Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum

kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahi

maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.

2. Tujuan Zakat, Infaqg, Shodaqoh, dan Wakaf

Zakat, infag, shodagoh dan wakaf memiliki tujuan yang terkandung antaralain :
a. Bagi pelakunya dapat mengkikis habis sifat-sifat kikir, bakhil, rakus dan tamak
yang ada dalam dirinya dan melatih memiliki sifat-sifat dermawan, mengantarkannya
mensyukuri nikmat Allah Swt. Sehingga pada akhirnya ia dapat mengembangkan
dirinya, membersihkan harta yang kotor karena didalam harta yang terdapat hak-hak
orang lain, meningkatkan kekayaan, terhindar dari siksaan atau ancaman Allah SWT.
b. Bagi penerima, membersihkan perasaan sakit hati, iri hati, benci dan dendam
terhadap golongan kaya yang hidup cukup dan mewah, menimbullkan rasa syukur
kepada Allah Swt. dan rasa terima kasih serta simpatigolongan berada karena
diperingan beban hidupnya dan memperoleh modal kerja untuk usaha mandiri dan
kesempatan hidup yang layak.
c.Bagi pemerintah dapat membantu pelaksanaan program dalam meningkatkan
keberhasilan warganya, mengurangi beban pemerintah dalam mengatasi kasus-kasus
sosial yang dapat mengganggu kesejahteraan dan ketentraman masyarakat.

Dari penjelasan diatas mengandung hikmah yaitu :
a) Dimensi spiritual yakni bertambahnya hidup kepada Allah Swi.
b) Terciptanya masyarakat yang memiliki solidaritas tinggi, sehingga kecintaan dan
kepedulian terhadap sesama dan kebersamaan antar umat akan semakin tampak.
c) Terciptanya masyarakat yang makmur sejahtera.”

2.3 Jenis - jenis Zakat

Macam zakat harus didirikan oleh seorang muslim ada dua jenis yaitu zakat mal dan zakat

fitrah.
1.ZakatMal
Zakat Mal adalah zakat yang wajib dibayarakan atas harta yang dimiliki jika harta
tersebut telah mencapai batas wajib dikeluarkan zakatnya atau nishab.
2. Zakat Fitrah
Zakat fitrah disebut juga sedekah fitrah. Zakat fitrah wajib bagi setiap Muslim untuk

membersihkan dan menyempurnakan puasanya. Selain itu, zakat fitrah memperbaiki
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untuk memperbaiki perbuatan buruk yang dilakukan selama bulan puasa, dan juga
untuk mendukung si miskin ikut serta dalam kegembiraan Idul Fitri. Zakat fitrah
merupakan kewajiban bagi setiap Muslim yang memiliki persediaan lebih dari
kebutuhan bagi anggota keluarganya pada hari dan malam Idul Fitri. Waktu
mengeluarkan zakat fitrah, menurut Imam Syafi'i dapat dikeluarkan pada hari pertama
bulan Ramadhan. Tetapi lebih baik jika zakat fitrah dikeluarkan pada dua hari
terakhir Ramadhan.

Namun, pada sisi lain, waktu terbaiknya adalah pada hari pertama Idul Fitri
sebelum shalat 'ld. Jika dikeluarkan setelah shalat 'id, maka dianggap sebagai
sedekah biasa. Besar zakat fitrah yang wajib dikeluarkan adalah sebesar satu sha'
yang setara dengan 3,5 liter atau 2,5 kg makanan pokok setempat yang biasa dimakan
oleh orang yang bersangkutan, seperti beras, gandum, kurma.

2.4 Kedudukan Ziswaf dalam Islam

Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya fikihzakat, menyatakan bahwa hakikatnya zakat
adalah bagian dari peraturan Islam tentang kehartabendaan dan kemasyarakatan. Zakat
juga merupakan ibadah yang saling beriringi dengan ibadah shalat.

Kedudukan zakat dalam Islam, Badan Amil Zakat Infak Shadagah (BAZIS) suatu
lembaga pengelolah zakat menegaskan dengan menyatakan bahwa zakat mengandung dua
aspek, yaitu aspek kebaktian terhadap Allah swt. dan kebaktian terhadap sesama manusia
atau masyarakat.

Kedudukan wakaf sebagai bagioan dari amal shaleh yang disebutkan ketentuanya
dalam syariat sebagaimana disebutkan dalam firman Allah swt, berfirman dalam QS. al-
Bagarah ayat 261

2.5 Peran Ziswaf dalam Perekonomian Islam

Islam adalah agama yang universal, mampu mencakup segala aspek kehidupan
manusia. Islam adalah solusi dari berbagai permasalahan sosial, budaya, ekonomi, politik,
teknologi dan hal lainnya. Sayang sekali masih banyak yang menganggap Islam adalah
sebuah kegiatan spiritual semata. Sehingga tumbuhlah paham Pluralisme yang merusak
pikiran. Puncaknya kegagalan sistem ekonomi kapitalis barat yang memberatkan banyak
pihak akhirnya mampu membuka mata hati umat manusia bahwa ada kesalahan dengan

sistem yang selama ini mereka yakini.
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Salah satu sektor ekonomi syariah tidak bisa dianggap remeh adalah peran sosial
ekonomi syariah melalu instrumen penting yaitu ZISWAF (Zakat, Infag, Shadagah dan
Wakaf ). Padahal Zakat, Infag, Shadagah dan Wakaf adalah ibadah yang memiliki dua
dimensi, yaitu merupakan ibadah sebagai bentuk ketaatan kepada Allah (vertikal) dan
sebagai suatu kewajiban yang berhubungan baik terhadap sesama umat manusia
(horizontal). Zakat, Infaq, Shadagah dan Wakaf merupakan salah satu ciri dari sistem
ekonomi islam, karena implementasi azas keadilan dalam sebuah sistem ekonomi Islam.

Instrumen ekonomi syariah seperti ZISWAF memiliki peran besar untuk mewujudkan
keadilan ekonomi dan sosial dalam masyarakat. ZISWAF berperan terhadap pemenuhan
kebutuhan masyarakat kurang mampu. Peran tersebut tertuang dalam dalam UUD 1945
pada pasal 34 ayat 1 yang berbunyi "Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh
Negara. Wakaf juga memiliki peran yang sangat besar dalam mendukung dan mendukung
infrastruktur pembangunan yang dibutuhkan masyarakat”.

PENUTUP

Kesimpulan

Zakat merupakan hak Allah yang dikeluarkan oleh manusia untuk orang miskin.
Dinamakan zakat karena adanya harapan suatu keberkahan, pensucian jiwa dan
pengembangan jiwa dengan berbagai kebaikan. Infag memiliki makna memberikan
sebagian harta yang dimiliki kepada orang yang telah disyariatkan oleh agama untuk
memberinya erti orang-orang faqir, miskin, anak yatim, kerabat dan lain-lain. Shadagah
merupakan pemberian suatu benda oleh seseorang kepada orang lain karena
mengharapkan keridhoan dan pahala dari Allah Swt. Dan tidak mengharapkan suatu
ketidakseimbangan jasa atau penggantian. Wakaf juga dapat mempersembahkan harta
yang bersifat permanen untuk kepentingan sosial keagamaan seperti orang yang
mewakafkan sebidang tanah untuk membangun masjid atau untuk dijadikan pemakamam
umum. Diantara ke-empat hal tersebut mengandung hikmah yaitu: Dimensi spiritual
yakni kebahagiaan hidup bersama Allah Swt., terciptanya masyarakat yang memiliki
solidaritas tinggi, sehingga melahirkan kecintaan dan kepedulian terhadap sesama dan

kebersamaan antar umat akan semakin tampak sejahtera.
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